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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif 

mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 

dan pengajaran adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan yang dengan 

sistematis terarah pada perubahan tingkah laku menuju kedawasaan anak didik 

(Sardiman, 2008). 

Berdasarkan survei Trends in International Mathematics and Science Study) 

(TIMSS), siswa Indonesia menempati peringkat 40 pada bidang sains. Hasil 

penelitian tersebut masih relatif rendah jika dibandingkan dengan negara lain. 

Sedangkan pada PISA 2006, capaian sains untuk Indonesia berada pada peringkat 

ke-50 dari 57 negara dengan skor 393. Sedangkan pada PISA 2009, menunjukkan 

skor Indonesia kembali turun menjadi 383 dan menduduki peringkat ke-60 dari 65 

negara. Pencapaian siswa Indonesia masih banyak berada pada level kemampuan 

dasar belum sampai pada level kemampuan yang lebih tinggi. Indonesia 

menduduki urutan ke-35 dari 49 negara, hasil PISA 2013 yang lebih 

memperhatinkan, Indonesia menempati urutan dua terbawah dari 65 negara 

(Anonim, 2013).  
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Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh guru akan ditransformasikan pada 

anak didiknya, sehingga mampu membawa perubahan di dalam tingkah laku 

siswa tersebut. Guru harus mampu mengkaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan nyata dan membiarkan siswa menemukan sendiri, sehingga para siswa 

dapat mencerna dan menerima pelajaran dengan mudah, serta dapat mengingat 

pelajaran tersebut dalam jangka waktu yang lama (Djamarah, 2006).  

 Menurut Slameto (2003), tujuan pembelajaran biologi tidak akan mudah 

tercapai apabila tidak ada minat belajar siswa khususnya terhadap biologi, sebab 

merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses belajar, minat 

belajar pengaruhnya terhadap belajar, bila bahan pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan minat siswa-siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak 

ada daya tarik baginya. Siswa malas untuk belajar karena siswa tidak memperoleh 

keputusan dari pelajaran tersebut. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa akan 

lebih mudah disimpan. Dari pendapat ahli  dapat dinyatakan bahwa minat adalah 

salah satu faktor-faktor yang manghambat suksesnya pendidikan dan pengajaran. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru sering mengalami kesulitan dalam 

hal ini merupakan masalah yang selalu muncul setiap kali proses belajar 

mengajar. 

Menurut Sanjaya (2010), mengajar dan belajar adalah dua istilah yang 

memiliki satu makna yang tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas 

yang dapat membuat siswa belajar. Keterkaitan mengajar dan belajar 

diistilahkan Dewey sebagai “menjual dan membeli”. Artinya, seseorang tidak 

mungkin akan menjual manakala tidak ada orang yang membeli, yang berarti 

tidak akan ada perbuatan mengajar manakala tidak membuat seseorang belajar.  
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Dalam usaha mencapai tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 

lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan 

mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan 

yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar ini 

sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing 

akan saling memengaruhi. Komponen-koponen itu misalnya tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa yang memainkan 

peranan serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan serta 

sarana prasarana belajar mengajar yang tersedia (Sardiman, 2012).   

Masalah di atas dapat diatasi dengan banyak cara yang dapat diterapkan 

guru dalam mengajar yang dapat meningkatkan keaktifan, minat  dan pemahaman 

sisiwa dalam belajar, salah satunya adalah pembelajaran inkuiri terbimbing. Guru 

sebagai fasilitator dan motivator dalam mengoptimalkan proses belajar siswa, 

harus dapat memilih suatu pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam 

belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, salah satu pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Menurut Herniati (2010), pembelajaran inkuiri terbimbing ini digunakan 

bagi siswa yang kurang berpengalaman belajar dengan inkuiri. Dengan 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) ini siswa belajar lebih 

berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat 

memahami konsep-konsep pelajaran.  
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 Peneliti melihat model yang dapat memberikan konstribusi dalam upaya 

perbaikan proses pembelajaran biologi adalah pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Inkuiri terbimbing adalah kegiatan inkuiri dimana masalah dikemukakan oleh 

guru atau bersumber dari buku kemudian siswa bekerja untuk menemukan 

jawaban terhadap masalah tersebut dibawah bimbingan yang intensif dari guru, 

perencanaannya dibuat oleh guru, siswa tidak merumuskan masalah (Trianto, 

2012). 

Pada model ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk 

diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar 

mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara 

mandiri. Selain itu pembelajaran inkuiri ini memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkian dengan jenis pembelajaran yang lainnya. Selanjutnya menurut 

Sanjaya (2010), pembelajaran inkuiri  merupakan pembelajaran yang menekankan 

pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang ditanyakan.  

Menurut Sanjaya (2010), keunggulan dari pembelajaran inkuiri yaitu, 

pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik secara seimbang, sehingga strategi pembelajaran ini dianggap 

lebih bermakna, memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 

gaya belajar mereka, dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 

modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 

adanya pengalaman dan pembelajaran yang dapat melayani kebutuhan siswa yang 

memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan 

belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
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1.2.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

teridentifikasi adalah sebagai berikut: (1) Rendahnya nilai literasi sains siswa 

Indonesia yang berada pada peringkat 60 dari 65 negara; (2) Pentingnya minat 

belajar siswa sebagai faktor yang menentukan keberhasilan proses belajar 

khususnya terhadap Biologi; (3) Penciptaan sistem lingkungan belajar yang 

kondusif dengan menentukan komponen-komponennya akan saling 

mempengaruhi di dalam proses belajar mengajar; dan (4) Menentukan model 

pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi dalam upaya perbaikan proses 

pembelajaran khususnya terhadap Biologi 

 

1.3.    Pembatasan Masalah 

 Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut : (1) Model 

pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dan model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe STAD untuk 

kelompok eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol menggunakan model 

pembelajaran Konvensional; (2) Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah 

ekosistem; (3) karakter yang dianalisis minat, keterampilan proses sains; (4) 

Subyek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Swasta Tunas Bangsa. 
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1.4.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini : 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing, Kooperatif Learning Tipe STAD dan Konvensional terhadap 

minat siswa kelas VII SMP Swasta Tunas Bangsa ? 

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing, Kooperatif Learning Tipe STAD dan Konvensional terhadap 

Keterampilan Proses siswa kelas VII SMP Swasta Tunas Bangsa ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing, Kooperatif Learning Tipe STAD dan Konvensional terhadap 

minat siswa kelas VII SMP Swasta Tunas Bangsa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing, Kooperatif Tipe STAD dan Konvensional terhadap 

keterampilan hasil proses siswa kelas VII SMP Swasta Tunas Bangsa. 
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1.6.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah Guru sebagai bahan informasi 

bagi guru bidang studi biologi untuk menjadikan pendekatan pembelajaran 

kontekstual sebagai alternatif dalam belajar dan siswa dapat meningkatkan minat 

dan keterampilan proses biologi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk bahan masukan dalam 

meningkatkan mutu sekolah dan peneliti untuk memperdalam wawasan dan 

pengetahuan dibidang pembelajaran biologi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 


